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Abstrak

Meningkatnya penggunaan aplikasi pinjaman online di kalangan masyarakat, termasuk
karyawan pabrik, telah mendorong perlunya studi mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan pengguna, yaitu paparan iklan, potensi risiko, dan tingkat keamanan
data, yang merupakan pertimbangan utama dalam memanfaatkan layanan keuangan digital.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh paparan iklan, risiko, dan keamanan data
terhadap keputusan karyawan pabrik dalam menggunakan aplikasi pinjaman online. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif, mengumpulkan data melalui kuesioner yang
dibagikan kepada karyawan pabrik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa paparan iklan dan risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan untuk menggunakan aplikasi pinjaman online. Sementara itu, keamanan
data menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap keputusan untuk menggunakan
aplikasi pinjaman online. Nilai R-square sebesar 0,524 menunjukkan bahwa 52,4% variasi
dalam keputusan untuk menggunakan aplikasi pinjaman online dapat dijelaskan oleh paparan
iklan, risiko, dan keamanan data, sedangkan sisanya 47,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor di
luar model penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa paparan iklan,
risiko, dan keamanan data memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan untuk
menggunakan aplikasi pinjaman online di kalangan karyawan pabrik.

Kata kunci: Paparan Iklan, Risiko, Keamanan Data, Keputusan Penggunaan, dan Pinjaman
Online.
Abstract

The increasing use of online loan applications among the public, including factory workers,
has prompted the need for an in-depth study of the factors influencing user decisions, namely
advertising exposure, potential risks, and the level of data security, which are key
considerations in utilizing digital financial services. This study aims to analyze the influence
of advertising exposure, risk, and data security on factory employees' decisions to use online
loan applications. This study uses a quantitative approach, collecting data through
questionnaires distributed to factory employees. The data obtained were analyzed using
Structural Equation Modeling (SEM) to test the relationship between variables. The results
show that advertising exposure and risk have a positive and significant influence on the
decision to use online loan applications. Meanwhile, data security shows a significant negative
influence on the decision to use online loan applications. The R-square value of 0.524 indicates
that 52.4% of the variation in the decision to use online loan applications can be explained by
advertising exposure, risk, and data security, while the remaining 47.6% is influenced by
factors outside the research model. Based on these results, it can be concluded that advertising
exposure, risk, and data security have a significant influence on the decision to use online loan
applications among factory employees.

Keywords: Advertising Exposure, Risk, Data Security, Usage Decisions, and Online Lending.
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PENDAHULUAN

Industri keuangan atau perbankan adalah salah satu sektor yang mengalami perubahan
pesat karena perkembangan teknologi digital. Berkat kemajuan teknologi, berbagai aktivitas
keuangan dapat dilakukan dengan mudah dan praktis, menghemat waktu dan tenaga (Ellyany,
2019). Salah satu perubahan penting yang terjadi adalah munculnya Financial Technology atau
Fintech, berupa kombinasi antara teknologi dan sistem keuangan.

Menurut (Mentari, 2021) kemudahan dan efektivitas platform pinjaman online secara
bertahap mengubah gaya hidup masyarakat. Perubahan ini terlihat dari peralihan praktik bisnis
dan pola konsumsi yang awalnya konvensional menjadi lebih moderat melalui penggunaan
perangkat gawai pribadi. Layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi dikenal
sebagai peer to peer lending (P2P), yang merupakan bagian dari layanan keuangan elektronik
yang dioperasikan melalui jaringan internet (Uyun et al., 2024). Menurut (Ramadaey Bangsa
& Lu’ul Khumaeroh, 2023) perkembangan teknologi yang semakin cepat menjadikan manusia
tidak dapat terlepas dari penggunaan internet dalam berbagai aspek kehidupan.

Sementara itu (Arvante, 2022) menyebutkan bahwa meraknya praktik pinjaman online
(pinjol) atau peer to peer lending, baik yang legal maupun ilegal dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Salah satunya adalah kondisi ekonomi yang semakin sulit akibat pandemi covid-19.
Selain itu,perilaku konsumtif masyarakat digital juga berkontribusi terhadap fenomena ini.
Faktor lainnya adalah lemahnya regulasi, mulai dari system pengawasan hingga penegakan
hukum terhadap perusahaan yang melakukan kecurangan. Berdasarkan laporan OJK, statistik
P2P lending periode September 2023, tren penyaluran pinjaman terus mengalami perubahan
setiap bulan dan tahunnya.

Seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap layanan pinjaman berbasis
digital, muncul berbagai faktor yang memengaruhi keputusan individu untuk menggunakan
aplikasi pinjaman online. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah, paparan iklan, presepsi
terhadap resiko, serta tingkat keamanan data. (Pranata & Salehudin, 2024) menyatakan bahwa
promosi digital yang menonjol melalui platform online mampu mendorong seseorang untuk
mencoba layanan keuangan baru karena adanya rasa ingin tahu dan kepercayaan terhadap
informasi yang disajikan. Hal ini sejalan dengan temuan (Ichsan Nur Ramadhan et al., 2023)
yang menyatakan bahwa intensitas paparan iklan dapat memengaruhi tingkat minat seseorang
terhadap suatu layanan digital.

Selain paparan iklan, Persepsi terhadap resiko juga menjadi faktor penting dalam
keputusan seseorang menggunakan aplikasi pinjaman online. Resiko yang dimaksud adalah
kekhawatiran terhadap penyalahgunaan data pribadi, penipuan, maupun bunga pinjaman yang
tidak transparan. Menurut (Darmawan, 2021) semakin tinggi persepsi resiko yang dirasakan
oleh pengguna, maka semakin rendah pula kecenderungan mereka untuk menggunakan
layanan pinjaman berbasis digital. Hal ini di perkuat oleh (Mahardika et al., 2021) yang
menjelaskan bahwa persepsi resiko dan keamanan data memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat individu dalam menggunakan layanan pinjaman online.

Keamanan data juga merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan individu
untuk menggunakan aplikasi pinjaman online atau tidak. Banyak pengguna merasa khawatir
terhadap kemungkinan kebocoran data pribadi yang mereka berikan kepada penyedia layanan.
Menurut (Aldboush & Ferdous, 2023) tingkat kepercayaan pengguna terhadap pinjaman online
sangat bergantung pada sejauh mana perusahaan mampu melindungi data nasabah melalui
sistem keamanan digital yang transparan. (Zhang et al., 2023) menekankan bahwa
perlindungan data pribadi berhubungan langsung dengan kepercayaan pengguna dan niat
mereka untuk terus menggunakan layanan pinjaman online.
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Oleh karena itu, penyediaan aplikasi pinjaman online perlu memperkuat sistem
keamanan saat mengakses serta mengirimkan data pribadi melalui platform tersebut. Kondisi
ini menunjukkan pentingnya memahami alasan meningkatnya penggunaan aplikasi pinjaman
oline di masyarakat terutama di kalangan karyawan pabrik. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi seperti seringnnya mereka melihat iklan, bagaimana mereka menilai resiko, dan
keyakinan mereka terhadap keamanan data pribadi. Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh
pada keputusan seseorang memakai layanan keuangan digital.

KAJIAN PUSTAKA
Pinjaman online

Pinjaman online adalah layanan keuangan digital yang berkembang pesat seiring
dengan kemajuan teknologi informasi saat ini. Salah satu implementasi yang merak di
Indonesia adalah layanan peer-to-peer (P2P) leanding, dimana menawarkan layanan
kemudahan dalam pinjmam meminjam uang melalui perantara digital, sehingga mempercepar
inklusi keuangan (Nida, 2023). Pinjaman online memiliki karakteristik utama berupa proses
aplikasi yang mudah, persyaratan administrasi yang relatif sederhana, dan pencairan dana yang
cepat.

Paparan Iklan

Paparan iklan (advertising exposure) merupakan proses diterimanya pesan promosi
melalui beragam media pemasaran untuk memengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku
konsumen. Hal ini sejalan dengan definisi Kotler dan Keller (2016: 528) yang menegaskan
bahwa iklan merupakan penyajian segala bentuk ide, produk, atau layanan, dan bahwa
pelaksanaannya memerlukan pembayaran dari sponsor yang ditunjuk untuk mencapai tujuan
promosi tertentu. (dalam Wijoseno, A., Wijiastuti & Purwanto, 2021).

Paparan iklan yang menarik dan efektif mampu meningkatkan perhatian serta minat
konsumen terhadap suatu produk. Semakin sering konsumen terpapar iklan, maka semakin
besar kemungkinan terbentuknya ketertarikan dan keinginan untuk mencoba produk tersebut.
(Rizky Ramadhan et al., 2024), menjelaskan bahwa paparan iklan digital berperan signifikan
dalam membentuk persepsi dan kesadaran konsumen yang pada akhirnya memengaruhi minat
serta keputusan pembelian. Argumen ini juga diperkuat oleh (Ghosh et al., 2024), yang
menunjukkan bahwa intensitas paparan iklan khususnya melalui media sosial secara lansung
memengaruhi pembentukkan sikap konsumen terhadap produk.

Risiko

Risiko merupakan salah satu konsep fundamental dalam studi perilaku konsumen yang
berkaitan erat dengan ketidakpastian serta potensi konsekuensi negatif akibat suatu keputusan
pembelian. (Darmawan, 2021) mendefinisikan persepsi risiko sebagai penilaian subjektif
individu terhadap potensi dampak negatif atau kerugian yang mungkin timbul dari penggunaan
layanan pinjaman online. (Amirtha et al., 2021) menyatakan bahwa persepsi risiko merupakan
keyakinan konsumen mengenai kemungkinan munculnya hasil yang tidak diinginkan dalam
transaksi online.
Keamanan Data

Keamanan data (data security atau data protection) didefinisikan sebagai serangkaian
upaya, proses, dan mekanisme yang komprehensif, yang bertujuan melindungi informasi dari
akses, pengungkapan, perubahan, perusakan, hingga penyalahgunaan yang tidak sah. (Benuf
et al., 2019) menyatakan bahwa keamanan data berguna dalam menjamin privasi dan
kepercayaan nasabah dan perlindungan hukum terhadap keamanan data konsumen pinjaman
online. (Antari & Triwulandari, 2024) menyatakan bahwa perkembangan fintech membawa
tantangan besar dalam perlindungan data pribadi kosumen, mengingat banyaknya informasi
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sensitif yang diakses dan diproses oleh penyelenggara platform. Sehingga Keamanan data
dalam studi ini dipahami sebagai perlindungan komprehensif atas data pribadi nasabah, yang
tidak hanya mencangkup aspek teknis (kontrol akses, enkripsi) tetapi juga kepatuhan pada
regulasi terkait.
Keputusan Penggunaan

Keputusan penggunaan aplikasi pinjaman online merupakan serangkaian aktivitas
kognitif dan perilaku kompleks, di mana pengguna melakukan evaluasi mendalam terhadap
berbagai seperti manfaat, kemudahan, keamanan data dan risiko sebelum akhirnya memilih,
menerima, atau mengadopsi layanan tesebut secara berkelanjutan (Natsir et al., 2023).

Paparan iklan (X1)

— \ Keputasan penggunaan
Risiko (X2) "| aplikasi pinjaman online
(Y)
Keaman data (X3)

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

H1: Paparan iklan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan aplikasi pinjaman
online
H2: Persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan aplikasi pinjaman
online
H3: Keamanan data berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan aplikasi pinjaman
online.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi, yaitu metode penelitian yang
melibatkan pengumpulan data untuk mengukur hubungan antara variabel yang diteliti dan
menganalisis secara statistik. Penelitian ini dilaksanakan pada karyawan pabrik yang terletak
di daerah Samban kecamatan Bawen. penelitian ini melibatkan karyawan pabrik sebagai subjek
yaitu mereka yang pernah menggunakan atau bahkan sedang menggunakan layanan pinjaman
online. Sampel ditentukan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) sesuai
kaidah (Hair et al., 2021) maksimal 10 kali jumlah indikator. Berdasarkan hasil perhitungan,
penelitian ini menggunakan 110 responden yang dianggap representatif untuk analisis
Structural Equation Modeling (SEM) dan efisien untuk pengumpulan data kuesioner.
Pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive sampling, dimana responden dipilih
berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria spesifik, penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara, dan kuesioner sebagai metode pengumpulan data. Perangkat lunak
SmartPLS digunakan untuk analisis data. Secara umum, tahap analisis data dalam SEM-PLS
terdiri dari analisis.outer model dan analisis inner model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Outer Model
Tabel 1. Analisis Hasil Outer Loading Uji Validitas Konvergen
Indikator Outer Loading Keterangan
X1.1 0.894 Valid
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Indikator Outer Loading Keterangan
X1.2 0.838 Valid
Paparan Iklan (X1) X1.3 0.729 Valid
X2.1 0.788 Valid
X2.2 0.821 Valid
Risiko (X2) X2.3 0.860 Valid
X2.4 0.852 Valid
X3.1 0.748 Valid
X3.2 0.785 Valid
Keamanan Data (X3) X3.3 0.732 Valid
X3.4 0.792 Valid
Y1.1 0.940 Valid
Keputusan  Penggunaan Y1.2 0.921 Valid
(Y) Y13 0.929 Valid
Y1.4 0.936 Valid

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua indikator dalam penelitian ini memenuhi kriteria
validitas konvergensi. Hal ini dapat dilihat dari setiap indikator dalam variabel penelitian ini
memiliki nilai outer loading > 0,70. Nilai outer loading tertinggi adalah 0,940 untuk indikator
Y 1.1, sedangkan nilai terendah ditemukan pada indikator X1.3 sebesar 0,729. Namun, semua
indikator masih di atas batas minimum yang ditetapkan, yaitu 0,70. Sehingga indikator-
indikator tersebut mampu menjelaskan variabel laten secara optimal.

Selain itu dilakukan pengujian terhadap tingkat konsistensi internal konstruk, yang
diimplementasikan dengan mengevaluasi nilai Composite Reliability, Cronbach’s Alpha, dan
Average Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel yang diteliti. Suatu konstruk
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Composite Reliability > 0,70, Cronbach’s Alpha >
0,70, serta nilai AVE >0,50. Berikut tabel hasil nilai uji reliabilitas.

Tabel 2. Nilai Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha Composite Average Variance

Reliability Extracted (AVE)
Paparan Iklan (X1) 0,769 0,862 0,678
Risiko (X2) 0,850 0,899 0,690
Keamanan Data (X3) 0,769 0,849 0,585
Keputusan Penggunaan (YY) 0,949 0,963 0,868

Berdasarkan analisis data diatas, setiap konstruk penelitian dianggap reliabel karena
semuanya memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 yang menunjukkan bahwa setiap konstruk
memiliki konsistensi internal yang kuat. Nilai tertinggi ditemukan pada variabel keputusan
penggunaan (YY) sebesar 0,949, sedangkan nilai terendah ditemukan pada variabel paparan
iklan (X1) dan keamanan data (X3) sebesar 0,769, namun semua variabel masih dikategorikan
sebagai reliabel. Selanjutnya, nilai Composite Reliability untuk semua variabel berada di atas
0,70, menunjukkan reliabilitas yang baik untuk setiap konstruk.Variabel keputusan
penggunaan (YY) memiliki nilai tertinggi sebesar 0,963, sedangkan nilai terendah terdapat pada
variabel keamanan data (X3) sebesar 0,849, yang tetap memenuhi kriteria reliabilitas. Adapun
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nilai AVE pada variabel paparan iklan sebesar 0,678, risiko sebesar 0,690, keamanan data
sebesar 0,585, dan keputusan penggunaan sebesar 0,868. Semua nilai AVE berada di atas 0,50,
menunjukkan validitas konvergen yang baik untuk setiap konstruk.
Inner Model
Tabel 3. Nilai R-square dan R-square adjusted
R-square R-square adjusted

Keputusan Penggunaan 0,524 0,511
(¥1)

Nilai R-squared untuk variabel keputusan penggunaan adalah 0,524, dan nilai R-Square
Adjusted sebesar 0,511. Hal Ini menunjukkan bahwa variabel paparan iklan, risiko, dan
keamanan data dapat menjelaskan 52,4% dari variabel keputusan pemanfaatan. Sisanya,
47,6%, dipengaruhi oleh variabel lain di luar cakupan penelitian ini. Nilai R-squared (0,524)
termasuk dalam kategori sedang, menunjukkan bahwa model ini memiliki daya prediksi yang
cukup baik dalam menjelaskan variabel keputusan pemanfaatan.

Uji Hipotesis

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Melalui Path Coefficient Teknik Bootstrapping
Sample  Standard

Original mean deviation T statistics P
sample (O) (M) (STDEV) (|O/STDEV|)  values
Paparan Iklan(X1) ->
Keputusan  Penggunaan  0.287 0.288 0.061 4.736 0.000
(Y1)
Risiko(X2) -> Keputusan 598 0595 0,060 9.999 0.000
Penggunaan (Y1)
Keamanan Data(X3) ->
Keputusan Penggunaan -0.236  -0.247 0.065 3.642 0.000

(Y1)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, paparan iklan berpengaruh positif
terhadap keputusan penggunaan, dengan koefisien jalur 0,287, statistik t 4,736, dan nilai p
0,000. Risiko berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan penggunaan, dengan koefisien
jalur 0,598, statistik t 9,999, dan nilai p 0,000 (<0,05). Di sisi lain, keamanan data berpengaruh
negatif signifikan terhadap keputusan penggunaan, dengan koefisien jalur -0,236, statistik t
3,642, dan nilai p 0,000.

PEMBAHASAN
Pengaruh Paparan Iklan Terhadap Keputusan Penggnaan

Studi ini menunjukkan bahwa paparan iklan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan untuk menggunakan aplikasi pinjaman online. Iklan yang sering dilihat
responden melalui media sosial dan platform digital lainnya memberikan informasi tentang
kemudahan penggunaan, kecepatan proses aplikasi, dan manfaat yang ditawarkan untuk
aplikasi pinjaman online. Semakin sering responden melihat iklan tersebut, semakin besar
minat mereka untuk menggunakan layanan pinjaman online. Responden dalam penelitian ini
adalah pekerja industri tekstil yang aktif menggunakan smartphone, sehingga lebih mudah
menerima berbagai informasi melalui media digital. Hasil ini konsisten dengan penelitian
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(Jasmine & M. Khoiri, 2023), yang menyatakan bahwa iklan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan konsumen.
Pengaruh Risiko terhadap Keputusan Penggunaan

Persepsi risiko memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keputusan untuk
menggunakan aplikasi pinjaman online. Meskipun responden memahami potensi risiko yang
terkait dengan penggunaan pinjaman online, mereka tetap menggunakan layanan ini karena
kebutuhan keuangan yang mendesak. Kemudahan akses dan kecepatan penarikan merupakan
pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan mereka. Oleh karena itu, risiko bukanlah
penghalang bagi responden untuk menggunakan aplikasi pinjaman online. Hasil ini konsisten
dengan sebuah penelitian (Hidayat & Darmawan, 2025), yang menemukan bahwa persepsi
risiko secara signifikan memengaruhi keputusan untuk menggunakan aplikasi pinjaman online.

Pengaruh Keamanan Data terhadap Keputusan Penggunaan

Keamanan data memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap keputusan untuk
menggunakan aplikasi pinjaman online. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kekhawatiran responden tentang keamanan data pribadi, semakin kecil kemungkinan mereka
untuk menggunakan aplikasi pinjaman online. Kekhawatiran tentang penyalahgunaan data dan
kebocoran informasi pribadi termasuk di antara pertimbangan responden sebelum
menggunakan layanan ini. Hasil ini konsisten dengan penelitian oleh (Putri et al., 2021), yang
menemukan bahwa risiko keamanan memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap
kepercayaan konsumen, sehingga memengaruhi keputusan untuk menggunakan layanan
keuangan digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa keputusan karyawan pabrik untuk
menggunakan layanan pinjaman online ditentukan oleh interaksi antara paparan iklan, persepsi
risiko, dan jaminan keamanan data. Temuan menunjukkan bahwa paparan iklan memiliki
dampak positif yang signifikan, dengan intensitas dan daya tarik iklan berbanding lurus dengan
peningkatan keinginan karyawan untuk menggunakan pinjaman online. Sementara itu, persepsi
risiko merupakan pertimbangan penting dan memiliki pengaruh yang cukup besar dimana
semakin tinggi persepsi risiko, semakin besar kemungkinan karyawan akan terhalang untuk
menggunakan layanan tersebut. Selain itu, keamanan data terbukti memiliki dampak negatif
yang signifikan, dengan kekhawatiran yang lebih tinggi tentang perlindungan data pribadi
berpotensi menyebabkan penurunan minat karyawan untuk menggunakan layanan pinjaman
online.
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